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Lampiran 3: Surat Rekomendasi Persetujuan Etik 
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Lampiran 4: Data Rekapitulasi Sampel Penelitian 

 

No. Usia 
Jenis 

Kelamin 
Pekerjaan 

Status 

Gizi 
Tipe Pasien 

Lama 

Pengobatan 

Antibiotik 

yang Resisten 

Hasil Akhir 

Pengobatan 

Status 

HIV 

1 
18 

tahun 
Perempuan Tidak Bekerja 

Berat 

Badan 

Normal 

Riwayat 

tuberkulosis 

sebelumnya 

(Pasien putus 

berobat) 

9 bulan Rifampisin Sembuh Negatif 

2 
46 

tahun 
Laki - laki Pegawai Negeri Sipil 

Berat 

Badan 

Normal 

Pasien Baru 9 bulan 

Rifampisin, 

OAT lini 

pertama, dan 

OAT lini 

kedua 

Sembuh Negatif 

3 
31 

tahun 
Perempuan IRT 

Berat 

Badan 

Kurang 

Riwayat 

tuberkulosis 

sebelumnya 

(Pasien 

kambuh) 

2 bulan 

Rifampisin 

dan > 1 OAT 

lini pertama 

Meninggal Negatif 

4 
43 

tahun 
Perempuan Pegawai Negeri Sipil 

Berat 

Badan 

Normal 

Pasien Baru 9 bulan 

Rifampisin 

dan 1 OAT 

lini pertama 

Dalam 

Pengobatan 

Tidak 

diketahui 

5 
24 

tahun 
Laki - laki Wiraswasta 

Berat 

Badan 

Normal 

Riwayat 

tuberkulosis 

sebelumnya 

(Pasien 

gagal) 

2 bulan 

Rifampisin, 

OAT lini 

pertama, dan 

OAT lini 

kedua 

Gagal  
Tidak 

diketahui 
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6 
37 

tahun 
Perempuan IRT 

Berat 

Badan 

Kurang 

Pasien Baru 12 bulan 

Rifampisin 

dan 1 OAT 

lini pertama 

Gagal  
Tidak 

diketahui 

7 
25 

tahun 
Laki - laki Wiraswasta 

Berat 

Badan 

Kurang 

Pasien Baru 9 bulan 

Rifampisin, 

OAT lini 

pertama, dan 

OAT lini 

kedua 

Sembuh Negatif 

8 
22 

tahun 
Laki - laki Wiraswasta 

Kelebihan 

Berat 

Badan 

dengan 

Risiko 

Riwayat 

tuberkulosis 

sebelumnya 

(Pasien 

kambuh) 

9 bulan Rifampisin Sembuh Negatif 

9 
39 

tahun 
Laki - laki Pegawai Negeri Sipil 

Berat 

Badan 

Normal 

Riwayat 

tuberkulosis 

sebelumnya 

(Pasien 

gagal) 

9 bulan 

Rifampisin, 

OAT lini 

pertama, dan 

OAT lini 

kedua 

Sembuh Negatif 

10 
34 

tahun 
Laki - laki Pegawai Swasta 

Berat 

Badan 

Kurang 

Riwayat 

tuberkulosis 

sebelumnya 

(Pasien 

gagal) 

13 bulan 

Rifampisin 

dan 1 OAT 

lini pertama 

Dalam 

Pengobatan 

Tidak 

diketahui 

11 
34 

tahun 
Laki - laki Pegawai Swasta 

Berat 

Badan 

Kurang 

Pasien Baru 2 bulan 

Rifampisin, 

OAT lini 

pertama, dan 

OAT lini 

kedua 

Gagal  Negatif 
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12 
64 
tahun 

Perempuan Tidak Bekerja 

Berat 

Badan 

Kurang 

Pasien Baru 1 bulan 

Rifampisin 

dan 1 OAT 

lini pertama 

Tidak 
dievaluasi/pindah 

Negatif 

13 
41 

tahun 
Perempuan IRT 

Berat 

Badan 

Normal 

Pasien Baru 13 bulan 

Rifampisin 

dan 1 OAT 

lini pertama 

Dalam 

Pengobatan 
Negatif 

14 
21 

tahun 
Laki - laki Pelajar / Mahasiswa 

Berat 

Badan 

Normal 

Pasien Baru 14 bulan 

Rifampisin 

dan 1 OAT 

lini pertama 

Dalam 

Pengobatan 

Tidak 

diketahui 

15 
44 

tahun 
Laki - laki Pegawai Negeri Sipil 

Berat 

Badan 

Normal 

Pasien Baru 14 bulan 

Rifampisin, 

OAT lini 

pertama, dan 

OAT lini 

kedua 

Dalam 

Pengobatan 
Negatif 

16 
33 

tahun 
Perempuan IRT 

Berat 

Badan 

Normal 

Riwayat 

tuberkulosis 

sebelumnya 

(Pasien 

kambuh) 

15 bulan 

Rifampisin 

dan 1 OAT 

lini pertama 

Dalam 

Pengobatan 

Tidak 

diketahui 

17 
17 

tahun 
Laki - laki Pelajar / Mahasiswa 

Berat 

Badan 

Kurang 

Pasien Baru 2 bulan 

Rifampisin 

dan 1 OAT 

lini pertama 

Putus berobat 

(lost to follow 

up) 

Negatif 

18 
64 

tahun 
Perempuan Tanpa Keterangan 

Berat 

Badan 

Kurang 

Riwayat 

tuberkulosis 

sebelumnya 

(Pasien 

kambuh) 

6 bulan Rifampisin Meninggal Negatif 
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19 
54 

tahun 
Laki - laki Wiraswasta 

Berat 

Badan 

Normal 

Riwayat 

tuberkulosis 

sebelumnya 

(Pasien 

kambuh) 

15 bulan 

Rifampisin 

dan 1 OAT 

lini pertama 

Dalam 

Pengobatan 
Negatif 

20 
46 

tahun 
Laki - laki Wiraswasta 

Berat 

Badan 

Normal 

Riwayat 

tuberkulosis 

sebelumnya 

(Pasien 

kambuh) 

15 bulan Rifampisin 
Dalam 

Pengobatan 

Tidak 

diketahui 

21 
58 

tahun 
Perempuan IRT 

Berat 

Badan 

Kurang 

Pasien Baru 7 bulan 

Rifampisin, 

OAT lini 

pertama, dan 

OAT lini 

kedua 

Tidak 

dievaluasi/pindah 
Negatif 

22 
49 

tahun 
Perempuan Pegawai Negeri Sipil 

Berat 

Badan 

Normal 

Riwayat 

tuberkulosis 

sebelumnya 

(Pasien 

kambuh) 

9 bulan 

Rifampisin 

dan 1 OAT 

lini pertama 

Sembuh Negatif 

23 
60 

tahun 
Laki - laki Tanpa Keterangan 

Berat 

Badan 

Kurang 

Riwayat 

tuberkulosis 

sebelumnya 

(Pasien 

kambuh) 

9 bulan Rifampisin Sembuh Negatif 
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24 
47 

tahun 
Laki - laki Tanpa Keterangan 

Berat 

Badan 

Kurang 

Riwayat 

tuberkulosis 

sebelumnya 

(Pasien 

kambuh) 

15 bulan 

Rifampisin 

dan 1 OAT 

lini pertama 

Dalam 

Pengobatan 

Tidak 

diketahui 

25 
39 

tahun 
Laki - laki Wiraswasta 

Berat 

Badan 

Kurang 

Riwayat 

tuberkulosis 

sebelumnya 

(Pasien 

kambuh) 

16 bulan Rifampisin 
Dalam 

Pengobatan 

Tidak 

diketahui 

26 
47 

tahun 
Laki - laki Tanpa Keterangan 

Berat 

Badan 

Normal 

Pasien Baru 6 bulan 

Rifampisin 

dan 1 OAT 

lini pertama 

Meninggal Negatif 

27 
37 

tahun 
Laki - laki Pegawai Swasta 

Berat 

Badan 

Kurang 

Riwayat 

tuberkulosis 

sebelumnya 

(Pasien 

kambuh) 

16 bulan 

Rifampisin 

dan > 1 OAT 

lini pertama 

Dalam 

Pengobatan 
Negatif 

28 
45 

tahun 
Perempuan IRT 

Berat 

Badan 

Normal 

Pasien Baru 5 bulan 

Rifampisin 

dan 1 OAT 

lini pertama 

Gagal  
Tidak 

diketahui 

29 
21 

tahun 
Perempuan Tanpa Keterangan 

Berat 

Badan 

Kurang 

Pasien Baru 16 bulan 

Rifampisin 

dan 1 OAT 

lini pertama 

Dalam 

Pengobatan 

Tidak 

diketahui 

30 
28 

tahun 
Laki - laki Wiraswasta 

Berat 

Badan 

Kurang 

Riwayat 

tuberkulosis 

sebelumnya 

7 bulan Rifampisin Meninggal Positif 
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(Pasien putus 

berobat) 

31 
42 

tahun 
Laki - laki Wiraswasta 

Berat 

Badan 

Normal 

Pasien Baru 3 bulan 

Rifampisin 

dan > 1 OAT 

lini pertama 

Gagal  
Tidak 

diketahui 

32 
42 

tahun 
Laki - laki Wiraswasta 

Berat 

Badan 

Normal 

Riwayat 

tuberkulosis 

sebelumnya 

(Pasien 

kambuh) 

17 bulan 

Rifampisin 

dan > 1 OAT 

lini pertama 

Dalam 

Pengobatan 

Tidak 

diketahui 

33 
71 

tahun 
Laki - laki Tidak Bekerja 

Berat 

Badan 

Kurang 

Riwayat 

tuberkulosis 

sebelumnya 

(Pasien 

kambuh) 

7 bulan 

Rifampisin 

dan 1 OAT 

lini pertama 

Tidak 

dievaluasi/pindah 
Negatif 

34 
32 

tahun 
Laki - laki Wiraswasta 

Berat 

Badan 

Normal 

Pasien Baru 18 bulan 

Rifampisin, 

OAT lini 

pertama, dan 

OAT lini 

kedua 

Dalam 

Pengobatan 
Negatif 

35 
64 

tahun 
Perempuan IRT 

Berat 

Badan 

Normal 

Riwayat 

tuberkulosis 

sebelumnya 

(Pasien 

kambuh) 

14 bulan 

Rifampisin, 

OAT lini 

pertama, dan 

OAT lini 

kedua 

Meninggal Negatif 
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36 
32 

tahun 
Laki - laki Wiraswasta 

Berat 

Badan 

Normal 

Pasien Baru 6 bulan 

Rifampisin, 

OAT lini 

pertama, dan 

OAT lini 

kedua 

Gagal  
Tidak 

diketahui 

37 
21 

tahun 
Laki - laki Tidak Bekerja 

Berat 

Badan 

Kurang 

Pasien Baru 7 bulan Rifampisin Gagal  Negatif 

38 
26 

tahun 
Perempuan Pegawai Swasta 

Berat 

Badan 

Kurang 

Pasien Baru 18 bulan Rifampisin 
Dalam 

Pengobatan 
Negatif 

39 
43 

tahun 
Perempuan IRT 

Berat 

Badan 

Normal 

Pasien Baru 18 bulan Rifampisin 
Dalam 

Pengobatan 

Tidak 

diketahui 

40 
27 

tahun 
Laki - laki Pegawai Swasta 

Berat 

Badan 

Kurang 

Riwayat 

tuberkulosis 

sebelumnya 

(Pasien 

kambuh) 

14 bulan 

Rifampisin, 

OAT lini 

pertama, dan 

OAT lini 

kedua 

Dalam 

Pengobatan 

Tidak 

diketahui 

41 
40 

tahun 
Perempuan Wiraswasta 

Berat 

Badan 

Kurang 

Riwayat 

tuberkulosis 

sebelumnya 

(Pasien 

kambuh) 

18 bulan 

Rifampisin, 

OAT lini 

pertama, dan 

OAT lini 

kedua 

Dalam 

Pengobatan 

Tidak 

diketahui 
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42 
46 

tahun 
Laki - laki Tanpa Keterangan 

Berat 

Badan 

Kurang 

Riwayat 

tuberkulosis 

sebelumnya 

(Pasien 

kambuh) 

19 bulan Rifampisin 
Dalam 

Pengobatan 

Tidak 

diketahui 

43 
45 

tahun 
Perempuan Tanpa Keterangan 

Berat 

Badan 

Normal 

Riwayat 

tuberkulosis 

sebelumnya 

(Pasien putus 

berobat) 

18 bulan 

Rifampisin 

dan 1 OAT 

lini pertama 

Sembuh Negatif 

44 
50 

tahun 
Perempuan Tanpa Keterangan 

Obesitas 

1 
Pasien Baru 20 bulan 

Rifampisin 

dan 1 OAT 

lini pertama 

Dalam 

Pengobatan 

Tidak 

diketahui 

45 
37 

tahun 
Laki - laki Tanpa Keterangan 

Berat 

Badan 

Kurang 

Riwayat 

tuberkulosis 

sebelumnya 

(Pasien 

kambuh) 

9 bulan Rifampisin Sembuh Negatif 

46 
16 

tahun 
Laki - laki Tanpa Keterangan 

Berat 

Badan 

Kurang 

Pasien Baru 9 bulan 

Rifampisin, 

OAT lini 

pertama, dan 

OAT lini 

kedua 

Sembuh Negatif 

47 
59 

tahun 
Laki - laki Tidak Bekerja 

Berat 

Badan 

Kurang 

Riwayat 

tuberkulosis 

sebelumnya 

(Pasien 

kambuh) 

21 bulan 

Rifampisin 

dan 1 OAT 

lini pertama 

Dalam 

Pengobatan 

Tidak 

diketahui 
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48 
33 

tahun 
Laki - laki Wiraswasta 

Berat 

Badan 

Kurang 

Riwayat 

tuberkulosis 

sebelumnya 

(Pasien 

kambuh) 

9 bulan Rifampisin Sembuh Negatif 

49 
60 

tahun 
Laki - laki Wiraswasta 

Berat 

Badan 

Kurang 

Riwayat 

tuberkulosis 

sebelumnya 

(Pasien 

kambuh) 

6 bulan Rifampisin 

Putus berobat 

(lost to follow 

up) 

Negatif 

50 
27 

tahun 
Laki - laki Tidak Bekerja 

Berat 

Badan 

Kurang 

Riwayat 

tuberkulosis 

sebelumnya 

(Pasien putus 

berobat) 

20 bulan 

Rifampisin 

dan 1 OAT 

lini pertama 

Sembuh Negatif 

51 
21 

tahun 
Perempuan Pelajar/Mahasiswa 

Berat 

Badan 

Kurang 

Riwayat 

tuberkulosis 

sebelumnya 

(Pasien 

kambuh) 

19 bulan 

Rifampisin, 

OAT lini 

pertama, dan 

OAT lini 

kedua 

Sembuh Negatif 

 

 

 

 

 

 

 

 


